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ABSTRAK 
Pandan-pandanan merupakan kelompok tumbuhan monokotil yang masuk dalam suku Pandanaceae. Tumbuhan 
tersebut sangat bermanfaat bagi kehidupan masyarakat Papua. Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui 
pemanfaatan pandan-pandanan oleh masyarakat Papua di   Kepulauan Yapen, Kabupaten Jayapura, Kabupaten 
Lanijaya, dan Kabupaten Jayawijaya. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan teknik 
wawancara,  observasi, dan studi pustaka, selanjutnya data dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian ditemukan 11 
jenis pandan-pandanan yang dimanfaatkan oleh masyarakat Papua, yaitu Pandanus amarylifolius (Pandan wangi), 
Pandanus conoideus Lam., Pandanus tectorius Parkinson (Pandan tikar),  Pandanus leptocaulis Merr & Perry, 
Pandanus jiulianetii (Pandan kelapa hutan), Pandanus polycephalus Lam., Pandanus odoardi Martelli, Pandanus 
sp1., Pandanus sp2. P. kaernbachii Warb., dan Sararanga sinuosa Hemsley (Pandan anggur). Buah P. conoideus 
Lam. dikonsumsi sebagai sumber energi, dan sebagai bahan obat, sedangkan akarnya dimanfaatkan sebagai pengikat 
daun sagu untuk atap rumah.  Daun P.  leptocaulis Merr & Perry dimanfaatkan sebagai tikar jahit, akar P.  tectorius 
Parkison dimanfaatkan sebagai alat penangkap ikan,  pucuk tunas batang  P. polycephalus Lam. dimanfaatkan sebagai 
obat tradisional, daun P. kaernbachii Warb, dimanfaatkan sebagai pembungkus makanan,  daun P.  odoardi Martelli 
dimanfaatkan sebagai bahan baku anyaman piring, daun Pandanus sp.1 dimanfaatkan sebagai bahan baku anyaman 
piring  dan serat akar Pandanus sp. 2 dimanfaatkan sebagai  bahan benang untuk menjahit tikar, dan untuk pakaian 
adat. Seluruh organ Pandanus jiulianetii (pandan kelapa hutan) dapat dimanfaatkan. Buah dikonsumsi sebagai bahan 
makanan tradisional, daun dimanfaatkan untuk membuat tikar dan payung tradisional,  serat akar dimanfaatkan 
sebagai bahan dasar pembuatan tas atau noken dan anak panah, batang dapat dijadikan papan untuk lantai atau dinding. 
Buah Sararanga sinuosa Hemsley dapat dikonsumsi, daun dimanfaatkan sebagai bahan baku anyaman, dan batangnya 
dimanfaatkan sebagai alat penjepit bara api. 
 
Kata kunci : Masyarakat Papua, Pandan-pandanan, Pemanfaatan.  
 
 
Abstract 
Pandanaceae is an incoming group monocot plants. The plant is very beneficial for the life of the people of Papua. A 
study had conducted to examine to used Pandanaceae by Papuans in Yapen Islands, Jayapura regency,  Lanijaya 
regency, and Jayawijaya regency. The research used qualitative method with technique by interview, observation, and 
literature study, then the data were analyzed by descriptively. The research found 11 species Pandanaceae utilized by 
the people of Papua, which Pandanus amarylifolius, Pandanus conoideus Lam., Parkinson Pandanus tectorius 
Parkinson, Pandanus leptocaulis Merr & Perry, Pandanus jiulianetii, Pandanus polycephalus Lam., Pandanus 
odoardi Martelli, Pandanus sp1., Pandanus sp2. Pandanus kaernbachii Warb., and Sararanga sinuosa Hemsley. Fruit 
P. conoideus Lam. consumed as an energy source, and as a medicinal ingredient, while the roots is used as a binder 
sago leaves for roofs. The leaves of P. leptocaulis Merr and Perry used as a sewing mat, roots of P. tectorius Parkison 
used as fishing gear, rods shoots shoots P. polycephalus  Lam. used as traditional medicine, the leaves of P. 
kaernbachii Warb, used as food wrappers, leaves of P. odoardi  Martelli used as raw material woven plate, leaves of 
Pandanus sp1  is used as raw material woven fiber plate and roots of Pandanus sp2 is used as the material for sewing 
thread mat and for custom clothing. All the organs of Pandanus jiulianetii  can be used. Fruit consumption as 
traditional foodstuff, leaves used to make mats and traditional umbrella, root fibers used as the manufacture of bags 
or camshaft and arrows, rods can be used for floor or wall board. The fruit can be consumed Sararanga sinuosa 
Hemsley, leaves used as raw material woven, and the stem is used as a tool clamp embers. 
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PENDAHULUAN 
 
Pandan-pandanan adalah tumbuhan 
dari famili Pandanaceae ordo Pandanales 
yang dikelompokkan ke dalam tanaman 
monokotil. Diperkirakan jumlahnya 
mencapai 700 jenis. Saat ini famili 
Pandanaceae terdiri atas 5 anggota genus, 
yaitu Freycinetia (250 sp), Pandanus (450 
sp), Sararanga (2 sp), Martellidendron (6 sp) 
dan Benstonea (60 sp) (Stone 1982; 
Callamander et al 2003; Callamander et al 
2013). Genus Martellidendron memiliki 
sebaran yang terbatas, yaitu hanya tersebar di 
Madagaskar dan Kepulauan Seychells 
(Callamander et al 2003), sedangkan genus 
Benstonea tersebar di wilayah Asia 
Tenggara, India, Australia, New Guinea, dan 
Kepulauan Pasifik, tiga genus lainnya 
tersebar luas di wilayah tropis dan sub tropis. 
Benstonea merupakan genus baru yang 
berasal dari pemisahan 4 seksi genus 
Pandanus subgenus Acrostigma 
(Callamander et al 2013).  
Papua memiliki lebih dari 250 suku 
bangsa. Suku-suku tersebut bermukim di 
wilayah pegunungan hingga pantai dan 
mereka memiliki cara yang berbeda dalam 
mengenal dan memanfaatkan berbagai jenis 
tumbuhan, salah satu diantaranya adalah 
jenis-jenis pandan. Berbagai jenis pandan-
pandanan sangat bermanfaat bagi kehidupan 
masyarakat di Papua dan Papua New Guinea 
(Powel 1976). Umumnya ada dua kelompok 
besar pandan-pandanan yang dimanfaatkan 
oleh masyarakat di New Guinea, yaitu 
kelompok pandan yang dimanfaatkan 
daunnya dan kelompok pandan yang 
dimanfaatkan buahnya. Menurut Hyndman 
(1984) tumbuhan pandan tersebut memiliki 
beberapa kegunaan diantaranya adalah 
sebagai bahan pangan, bahan obat 
tradisional, bahan bangunan (atap), bahan 
serat dan sebagainya.  
Perubahan tata kehidupan masyarakat 
di Papua yang semakin pesat dewasa ini 
sehingga akan berdampak pada budaya pola 
hidup dan kelestarian sumberdaya alam 
hayati termasuk pelestarian tumbuhan 
pandan. Pengetahuan tradisional tentang tata 
cara pemanfaatan pandan yang telah 
diturunkan dari generasi ke generasi akan 
mengalami degradasi  dengan masuknya 
teknologi moderen. Eksploitasi sumberdaya 
alam akan meningkat seiring dengan 
perkembangan industri yang semakin maju. 
Sejauh ini belum begitu banyak jenis pandan-
pandanan yang diketahui pemanfatannya 
oleh para ilmuwan, padahal sangatlah 
penting untuk mengetahui keanekaragaman 
jenis pandan serta potensinya secara 
keseluruhan. Berdasarkan latar belakang 
tersebut di atas, menarik untuk dijadikan 
bahan analisis tentang potensi dan cara 
pemanfaatan pandan-pandanan di wilayah 
Papua.  
 
BAHAN DAN METODE 
Sampel pandan-pandanan yang 
dimanfaatkan oleh masyarakat Papua diambil 
di 4 lokasi, yaitu di Kepulauan Yapen 
(kampung Papuma), Kab. Jayapura (Peg. 
Cyclops, dan Kampung Tepra)), Kab. 
Lanijaya (Distrik Pirime) dan Kab. 
Jayawijaya (Distrik Kelila dan Kurulu) 
(Gambar 1.) 
 
 
 
 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian. (A) Kep. Yapen; (B) Kab. Jayapura; (C & D) Kab. LaniJaya  
dan Jayawijaya 
 
 
1. Teknik pengumpulan data  
 Pengumpulan data dilakukan melalui 
informasi sumber-sumber primer dan 
sekunder.  Data primer dikumpulkan melalui 
wawancara, dan observasi partisipatif, 
sedangkan data sekunder dikumpulkan dari 
hasil olahan data orang lain baik berupa 
dokumen, laporan, dan publikasi. Untuk 
mendapatkan data pemanfaatan pandan-
pandanan dilakukan wawancara open ended 
kepada sejumlah informan di 4 lokasi yang 
menjadi lokasi penelitian. Informan yang 
secara intensif diwawancarai adalah kepala 
suku, tokoh-tokoh adat, serta masyarakat 
yang memanfaatkan pandan-pandanan. 
 
2) Pemilihan Informan atau nara sumber 
 Cara pemilihan informan dalam 
penelitian ini menggunakan teknik pemilihan 
purposive sampling, yaitu pemilihan sampel 
berdasarkan pertimbangan khusus dan 
snowball sampling, yaitu teknik menentukan 
sampel yang mula-mula jumlah informannya 
sedikit kemudian menjadi banyak (Neuman 
2003). Jumlah informan yang diwawancara 
25 orang terdiri dari informan kunci, yaitu 
A 
B 
C &D 
kepala suku, kemudian dilanjutkan dengan 
informan lain seperti  tokoh-tokoh adat, serta 
masyarakat yang memanfaatkan pandan-
pandanan. Dalam menetapkan informan ini, 
kriteria yang diperhatikan antara lain : (1) 
informan yang sudah lama dan secara intensif 
menyatu dengan kegiatan atau aktifitas yang 
menjadi sasaran perhatian penelitian, (2) 
informan yang masih terlibat secara intensif 
menyatu dengan kegiatan atau aktifitas yang 
menjadi sasaran perhatian penelitian, (3) 
informan yang mempunyai cukup waktu atau 
kesempatan untuk diminta keterangan. 
         Analisis data dilakukan secara 
simultan bersamaan dengan proses 
pengumpulan  data (ongoing analysis) 
dengan teknik analis data yang berlaku dalam 
penelitian kualitatif, yaitu mencakup 
pengorganisasian data, pemilahan, 
kategorisasi, evaluasi, membandingkan, 
melakukan sintesa, dan menarik kesimpulan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
ditemukan 11 jenis pandan-pandanan yang 
dimanfaatkan oleh masyarakat Papua yang 
terdiri dari 10 jenis Pandanus dan 1 jenis 
Sararanga (Tabel 1.). 
 
Tabel 1. Jenis Pandan-pandanan yang dimanfaatkan oleh masyarakat Papua. 
 
No. Nama jenis Nama lokal Bagian yang dimanfaatkan dan 
kegunaannya 
1 Pandanus amaryllifolius 
Roxb. 
Pandan wangi Daun digunakan sebagai pewangi makanan 
2 Pandanus conoideus Lam. Pandan buah merah Akar digunakan sebagai pengikat daun sagu, 
buah sebagai sumber energi dan  obat 
tradisional 
3 Pandanus tectorius 
Parkinson 
Pandan tikar Akar digunakan sebagai alat penangkap ikan 
dan daun sebagai bahan membuat tikar 
4 Pandanus leptocaulis Pandan tikar Daun digunakan sebagai bahan membuat tikar 
5 Pandanus julianettii Pandan kelapa 
hutan 
Serat akar digunakan sebagai bahan membuat 
tas atau noken, batang dijadikan papan lantai 
atau dinding, daun  digunakan sebagai bahan 
tikar, dan payung tradisional, serta buah 
dikonsumsi  sebagai sumber energi. 
6 Pandanus polycephalus 
Lam. 
- Pucuk batang digunakan untuk mengobati 
luka 
7 Pandanus odoardi Martelli - Daun digunakan sebagai bahan anyaman piring 
8 Pandanus sp.1 - Daun digunakan sebagai bahan anyaman piring 
9 Pandanus sp. 2 - Serat akar digunakan sebagai benang untuk 
menjahit tikar dan pakai adat 
10  Pandanus kaernbachii 
Warb. 
- Daun digunakan sebagai bahan pembungkus 
makanan 
11 Sararanga sinuosa Hemsley Pandan Anggur Buah dikomsumsi, daun digunakan sebagai 
bahan anyaman, dan batang digunakan sebagai 
alat penjepit bara api. 
 
 
Berdasarkan hasil pengamatan pada 4 
lokasi penelitian diketahui bahwa pandan-
pandanan merupakan tanaman yang memiliki  
banyak manfaat dalam kehidupan 
masyarakat Papua. Tanaman tersebut ada 
yang dibudidaya dipekarangan rumah dan 
ada pula yang diperoleh dari hutan. P. 
amaryllifolius Roxb merupakan jenis pandan 
yang telah dibudidaya oleh masyarakat Papua 
yang tinggal di dataran rendah. Pandan 
tersebut berbentuk semak, tidak terlalu tinggi 
karena sering dimanfaatkan daunnya, 
memiliki akar aerial dekat batang bagian 
bawah, mengeluarkan tunas dan berumpun, 
daun tersusun spiral, ujung daun meruncing, 
panjang daun75 cm, lebar daun 2,5 cm dan 
jarang berbunga. 
 Daun dari jenis pandan tersebut 
sangat harum, sehingga masyarakat yang 
tinggal di dataran rendah sering 
menggunakannya sebagai bahan pewangi 
makanan ketika memasak nasi atau kue, 
sedangkan masyarakat Papua yang tinggal di 
dataran tinggi, tidak memanfaatkan padan 
tersebut. Mereka cenderung memanfaatkan 
jenis pandan lain yang dapat memberikan 
manfaat langsung bagi kesehatan mereka. 
Menurut Stone (1982) pandan wangi 
termasuk dalam kelompok pandan budidaya 
yang dimanfaatkan daunnya karena memiliki 
aroma khas pandan. Menurut Wakte et al 
(2009) dan Faras et al (2014) aroma khas 
pandan tersebut mengandung 2-acetyl-
1pyrroline (2AP) yang merupakan  turunan 
dari asam amino-phenyllanine.  
Masyarakat di bagian barat Indonesia 
umumnya hanya memanfaatkan pandan 
wangi sebagai bahan penyedap makanan 
(Kiem 2007), namun dari beberapa hasil 
penelitian menunjukkan bahwa P. 
amaryllifolius Roxb. memiliki banyak 
manfaat. Aroma daun pandan wangi 
berpotensi sebagai bahan pembasmi serangga 
kecoak secara alami yang ramah lingkungan 
(Li dan Ho 2003).  Kandungan flavonoid dan 
phenolik ekstrak daun pandan wangi sangat 
tinggi sehingga dapat digunakan sebagai 
antioksidant dan antikanker (Ghasemzadeh 
dan Jaafar 2013).  
P. conoideus Lam. tumbuh di 
kawasan Maluku, Papua, PNG, Kepulauan 
Bismarck archipelago, Solomon Micronesia, 
dikenal dengan sebutan pandan buah merah 
(Purwanto dan Munawaroh 2010).  Menurut 
Walter & Sam (2002) secara tradisional 
pandan buah merah dimanfaatkan sebagai 
sumber makanan, penyedap makanan, dan 
obat. Di sekitar Cagar Alam Cyclops (Kab. 
Jayapura) terdapat masyarakat suku Dani dari 
Pegunungan yang selalu memanfaatkan 
pandan buah merah sebagai bahan makanan 
mereka. Menurut Zebua (2010), pandan buah 
merah memiliki nilai yang sangat berarti bagi 
kehidupan masyarakat suku Dani, yaitu nilai 
sosial, kesehatan dan ekonomi. Nilai sosial 
adalah berupa penghargaan yang tinggi bagi 
seseorang  yang memiliki jumlah pohon 
terbanyak, sehingga mereka akan dihormati, 
nilai kesehatan adalah kandungan minyak 
pandan buah merah diyakini dapat menjaga 
kesehatan dan stamina tubuh mereka, 
sedangkan nilai ekonomi adalah harga buah 
yang relatif mahal, berkisar antara Rp 
50.000-Rp 100.000 per buahnya di pasar-
pasar tradisional. 
Bagi masyarakat yang tinggal di 
pinggir pantai, pandan buah merah kurang 
memberikan fungsi, walaupun ada beberapa 
keluarga yang memanfaatkannya sebagai 
bahan makan tambahan bila tiba musim 
berbuah. Umumnya mata pencaharian 
mereka adalah nelayan, apabila tiba musim 
hujan, mereka akan bertani. Menurut 
Boelaars (1984) kehidupan masyarakat 
pesisir pantai umumnya kurang terikat pada 
satu sumber pencaharian nafkah. Diantara 
mereka terdapat petani ladang, nelayan, 
pelaut atau pedagang. Sifat masyarakat 
pesisir yang sangat menonjol adalah suka 
mencari pekerjaan di mana saja sesuai 
dengan fasilitas yang ada.   
   Masyarakat suku Sentani yang 
tinggal di sekitar Cagar Alam Cyclops (Kab. 
Jayapura) memanfaatkan akar pandan buah 
merah sebagai bahan membuat atap rumah 
(Gambar 2a, b dan c). Pemanfaatan akar 
pandan buah merah sebagai bahan atap tidak 
ditemukan pada wilayah lain di Papua. Buah 
merupakan bagian yang sering dimanfaatkan 
sebagai bahan makanan dan obat. Menurut  
Zebua et al (2009) tidak semua kultivar 
pandan buah merah dimanfaatkan sebagai 
bahan obat, hanya kultivar tertentu yang 
menghasilkan kuantitas minyak yang banyak 
dimanfaatkan sebagai bahan makanan, 
sedangkan kuantitas minyak sedikit 
umumnya dimanfaatkan sebagai pakan 
ternak. 
 
 
                          
      Foto : Lisye Zebua  
           Gambar 2. (a) Akar P. conoideus Lam.; (b) Akar pandan yang dimanfaatkan  sebagai pengikat  
             daun sagu; (c) Atap rumah dari daun sagu.  
 
a b c 
Saat ini kajian secara ilmiah telah 
dilakukan terhadap kandungan kimia 
beberapa jenis buah pandan (Tabel 2). P. 
conoideus Lam.(Pandan buah merah) terdiri 
atas 13 kandungan gizi, yaitu energi, protein, 
lemak, asam lemak jenuh, asam lemak tak 
jenuh, tokoferol, betakaroten, serat, fosfor, 
kalsium, besi, vitamin C, dan air (Kore 2004; 
Budi & Paimin 2005; Aninomous 2014). 
Sebagai bahan obat, ekstrak pandan buah 
merah diyakini sebagai antioksidan dan dapat 
meningkatkan daya tahan tubuh, serta 
berfungsi sebagai obat kanker (Mun’im et al 
2006 dan Syamsulina 2007). 
 
Tabel 2. Kandungan gizi buah 4 jenis pandan-pandanan di Papua 
 
Parameter Jenis Pandan-pandanan 
P. conoideus 
Lam.(1) & (2). 
P. tectorius 
Parkinson(3) 
P. julianettii(4) Sararanga sinuosa 
Hemley(5) 
Energi 394 kcl 321 kcl 420 kcl - 
Protein 0,16 gr 1,3-2,2 mg 13-18% (8-18 
gr) 
1,16 gr 
Karbohidrat - - - 9,34 gr 
Lemak 0,0281gr 0,7 gr 0,5-47 gr 1,58 gr 
Asam Lemak Jenuh 17,69 % - 18 % - 
Asam Lemak tak 
Jenuh 
56,04 % - 401,4 % - 
Total tokoferol 6678,18 ppm - - - 
Beta karoten 2,62 ppm 19,000 ug  8,42 ppm - 
Serat 0,0209 gr 3,5 gr 23-25 gr 5,53 gr 
Fosfor 4,36 mg 108 mg - - 
Kalsium 21,57 mg 134 mg - - 
Besi 3,57 mg 5,7 mg 0% - 
Vit C 25,70 mg 2-5 mg 8-10 % 98,35 mg 
Air 34,90 % 80 gr 3,75 % 86,88 gr 
Keterangan : (1) Anonimous (2014); (2) Budi & Paimin (2005); (3) Englberger et al (2003); (4) Kogoya et al   (2014);    
(5) Lekitoo et al (2012). 
  
 
Masyarakat Papua belum memanfaat 
buah P. tectorius Parkinson secara maksimal, 
namun hasil kajian dari Englberger et al 
(2003) menunjukkan bahwa buah pandan 
tersebut mengandung 11 kandungan gizi, 
dimana betakaroten atau provitamin A 
memiliki kandungan yang paling tinggi 
(19,000 ug) dibandingkan dengan buah 
pandan lainnya. Menurut Muchtadi (2009) 
betakaroten  merupakan senyawa karotenoid 
yang memberikan warna pada tumbuhan dan 
memiliki efek antioksidan. P. julianettii 
(Pandan kelapa hutan) memiliki kandungan 
energi dan asam lemak tak jenuh yang paling 
tinggi yaitu 420 kcl dan 401,4 %. Jenis 
pandan tersebut tidak tahan lama dalam 
penyimpanan, sehingga masyarakat Papua 
sering mengolah buahnya dengan cara 
dibakar agar tahan lama dalam penyimpanan. 
Menurut Tejasari (2005) asam lemak tak 
jenuh mudah teroksidasi oleh oksigen, 
cahaya atau enzim, dan mudah rusak 
sehingga akan menimbulkan bau aroma yang 
tidak diinginkan dan menyebabkan 
ketengikan pangan. 
Masyarakat Papua kurang meminati 
buah Sararanga sinuosa Hemsley (Pandan 
anggur), tetapi menurut Lekitoo et al (2012) 
pandan tersebut memiliki kandungan vitamin 
C dan kadar air yang paling tinggi yaitu 98,35 
mg dan 86,88 gr.   
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                  Gambar 3. Buah Pandan-pandanan. (a) P. conoideus Lam.; (b) P. tectorius Parkinson; (c) P. julianettii; 
                   (d) Sararanga sinuosa Hemsley. 
   
Masyarakat  kampung Papuma di 
Kep. Yapen Papua memanfaatkan serat akar 
P. tectorius dan P. leptocaulis sebagai alat 
penangkap ikan dan daunnya dimanfaatkan 
sebagai bahan tikar (Gambar 3a dan b).   
Tikar yang sudah dijahit terdiri atas tiga 
bentuk yaitu bentuk tikar lipat, tikar gulung, 
dan tikar payung. Tikar lipat berfungsi 
sebagai pengalas tempat tidur, pelindung 
untuk barang bawaan ketika berlayar di laut 
dan saat hujan; tikar gulung berfungsi untuk 
pengalas tempat  tidur dan digunakan juga 
untuk menutup tubuh saat mandi uap agar 
uap dari air panas tidak keluar, sedangkan 
tikar payung digunakan untuk  menutup 
tubuh saat hujan dan panas, dan menutup 
barang bawaan saat hujan. 
Menurut Stone (1982) pandan P. 
tectorius  hidup di daerah dataran rendah dan 
pantai. Daunnya biasa digunakan untuk 
bertenun tikar, keset kaki, topi, sekat rumah 
atau krei.  Menurut Hyndmann (1984) 
beberapa bagian dari jenis pandan tersebut 
dapat digunakan untuk berbagai manfaat 
yang sangat berguna bagi masyarakat lokal di 
suatu kawasan. Batang dan cabang-
cabangnya biasa digunakan untuk bahan 
bangunan seperti konstruksi rumah, dan 
peralatan rumah tangga lainnya, sebagai 
bahan kayu bakar dan kompos. Menurut 
Miller et al (1956) & Englberger et al (2003) 
masyarakat di kawasan Polinesia 
memanfaatkan buah P. tectorius Parkinson 
sebagai buah hias dan bahan pengharum 
a b c d 
sehingga ada kemungkinan berpotensi 
sebagai bahan membuat parfum. Menurut 
Englberger et al (2003) buah P. tectorius 
dapat digunakan sebagai bahan makanan 
karena memiliki rasa seperti buah kelapa.  
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Gambar 3. Hasil pemanfaatan pandan-pandanan.(a) Akar P. tectorius digunakan sebagai alat penangkap 
ikan dan (b) sebagai bahan tikar;  (c) daun P. ordoardi digunakan sebagai bahan anyaman piring. 
 
c a b 
Masyarakat Papua di Kep. Yapen 
memanfaatkan beberapa jenis pandan lain 
untuk bahan anyaman, seperti daun P. 
odoardi Martelly dan Pandanus sp.1 
dimanfaatkan sebagai bahan anyaman piring 
(Gambar 3c), daun P. kaernbachii Warb 
dimanfaatkan sebagai pembungkus makanan, 
Pandanus sp.2 digunakan sebagai bahan tali 
atau benang untuk menjahit tikar dan pakaian 
adat (Arongear 2014). Masyarakat Papua 
yang tinggal di wilayah dataran tinggi 
memanfaatkan serat akar, batang dan daun P. 
jiulianetii sebagai bahan membuat tas atau 
noken, papan lantai atau dinding, bahan tikar 
dan payung tradisional. Masyarakat Papua di 
Jayapura memanfaatkan daun dan batang 
Sararanga sinuosa Hemley (Pandan anggur) 
sebagai bahan baku anyaman dan penjepit 
bara api atau gata-gata. Menurut Kiem (2007) 
dan Rahayu et al (2008) dibagian barat 
Indonesia terdapat beberapa jenis pandan 
yang dimanfaatkan sebagai bahan untuk 
membuat peralatan rumah tangga seperti 
tikar, topi, keranjang, dan upacara adat, 
diantaranya P. odoratissimus (Pandan 
samak), P. dubius Spreng (Pandan bidur), 
dan P. furcatus Roxb (Pandan cangkuang).  
Berdasarkan hasil dan pembahasan di 
atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 11 
jenis pandan-pandanan yang dimanfaatkan 
oleh masyarakat Papua, yaitu P. 
amarylifolius (Pandan wangi), P. conoideus 
Lam., Pandanus tectorius Parkinson (Pandan 
tikar),  P. leptocaulis Merr & Perry, P.  
jiulianetii (Pandan kelapa hutan), P. 
polycephalus Lam., P. odoardi Martelli, 
Pandanus sp1., Pandanus sp2. P. 
kaernbachii Warb., dan Sararanga sinuosa 
Hemsley (Pandan anggur). Pandan-pandan 
tersebut memiliki potensi sebagai sumber 
pangan, sumber bahan obat-obatan, sumber 
bahan kerajinan, dan sumber bahan 
bangunan.  
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